TEOLOGI SURAT AL-MAUN

DAN PRAKSIS SOSIAL DALAM
KEHIDUPAN

WARGA MUHAMMADIYAH

Masyitoh Chusnan
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Muhammadiyah dikenal sebagai sebuah organisasi Islam
pembaharuan yang bercorak modern. Dalam pengamalannya,
Muhammadiyah meyakini Alquran dan Sunnah al magbullah
sebagai sumbernya. Tafsir atas Alquran diturunkan pada tataran
praksis, dan diterjemahkan menjadi gerakan nyata

Kebekuan
dalam bidang
hukum figih

Penyakit di masyarakat

Kerusakan

Kemunduran

gizlgr% dalam bidang
kepercayaan pendidikan

Kemiskinan
rakyat dan
hilangnya rasa
gotong royong.



Pemahaman Surat AL- Ma'un ini bahkan menyebut mereka
yang mengabaikan anak yatim dan tak berusaha
mengentaskan masyarakat dari kemiskinan sebagai
‘pendusta agama’.

Teologi ini didasarkan pada
Al-Qur’an yang diterjemahkan
dalam tiga pilar
kerja,yaitu: healing (pelayana
nkesehatan), schooling (pendi
dikan) dan feeding (pelayanan
sosial).

Beberapa pesan yang dapat ditangkap dari
surat al-Ma’un, diantaranya adalah;
pertama, orang yang menelantarkan kaum
dhu’afa (mustadh’afiin) tergolong kedalam
orang yang mendustakan agama.

Kedua, ibadah shalat memiliki dimensi
sosial, dalam arti tidak ada faedah shalat
seseorang jika tidak dikerjakan dimensi
sosialnya.

Ketiga, mengerjakan amal saleh tidak
boleh diiringi dengan sikap riya.

Keempat, orang yang tidak mau
memberikan pertolongan kepada orang
lain, bersikap egois dan egosentris
termasuk kedalam orang yang
mendustakan agama



Empat buah pesan yang terkandung dalam surat al-Ma’un
inilah yang menjadi cita-cita sosial Muhammadiyah.

ukhuwah(persaudaraan)

hurrlyah(kemerdekaan)

musawah(persamaan)

adaalah(keadllan)

\




METODOLOGI PENAFSIRAN KH AHMAD DAHLAN

Pemahaman tafsir al-Maun tersebut mengkristal dalam
bentuk teologi sosial Muhammadiyah dan tauhid sosial.
Dari tafsir ke teologi kemudian kepada fikih al-Maun.
Amanat Muktamar Muhammadiyah ke 45 di Malang tahun
2005 yang meminta Majelis Tarjih menyusun konsep
Teologi al-Maun diterima dan disahkan menjadi keputusan
Munas Tarjih ke 27 di Malang pada tanggal 3 April 2010
dengan perubahan nama menjadi Fikih al-Maun.



METODOLOGI PENAFSIRAN KH AHMAD DAHLAN

Muhammadiyah sebagai gerakan dakwah amar ma’ruf nahi
munkar bertanggung jawab ambil bagian dalam
penyelesaian masalah tersebut dengan menjabarkan tafsir
surat al-Maun ke dalam keyakinan teologis dan amal
(praksis) sosial. Secara umum Munas Tarjih ke-27
menyepakati bahwa sistematika Fikih al Maun ada
dalam “Kerangka Amal al-Ma'un” yang berupa penguatan
dan pemberdayaan kekayaan fisik, moral, spiritual,
ekonomi, sosial dan lingkungan.



METODOLOGI PENAFSIRAN KH AHMAD DAHLAN

Kemudian “Pilar Amal al-Ma'un” terdiri dari rangkaian
berkhidmat kepada yang yatim, berkhitmat kepada yang
miskin, mewujudkan nilai-nilai shalat, memurnikan niat,
menjauhi  riya’, dan membangun kemitraan Yyang
berdayaguna. Sementara “Bangunan Amal al-Ma’un” yang
disepakati adalah untuk kesejahteraan individu yang
bermartabat, kesejahteraan keluarga (Keluarga Sakinah),
kesejahteraan = masyarakat yang  berjiwa  besar,
kesejahteraan bangsa dan negara



Tafsir surat al Maun

Surat al-Maun merupakan surat ke 17 yang terdiri atas 7
ayat dan termasuk golongan surat-surat Makkiyah. Surat al-
Maun diturunkan sesudah surat al-Taakatsur yakni surat ke
16 dan sebelum surat al-Kafirun yakni surat ke 18. Nama al-
Maun diambil dari kata al Maun yang terdapat pada akhir
ayat. Secara etimologi, al-Maun berarti banyak harta,
berguna dan bermanfaat, kebaikan dan ketaatan, dan
zakat.

Kata “al-Ma’'un” berdasarkan tafsir klasik dapat dipahami
sebagai hal-hal kecil yang diperlukan orang dalam
penggunaan sehari-hari, perbuatan kebaikan berupa
pemberian bantuan kepada sesama manusia dalam hal-hal
kecil. Dalam maknanya yang lebih luas, kata al-Maun
berarti “bantuan” atau “pertolongan” dalam setiap,kesulitan.



Tafsir surat al Maun

Surat ini berdasarkan Asbabun Nuzulnya sebagaimana
diriwayatkan oleh Ibnu Mudzir berkenaan dengan orang-
orang munafik yang memamerkan shalat kepada orang
yang beriman. Mereka melakukan shalat dengan riya’ dan
meninggalkan apabila tidak ada yang melihatnya, serta
menolak memberikan bantuan kepada orang miskin dan
anak yatim.



Tafsir surat al Maun
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“Tahukah kamu (orang) yang mendustakan
agama?ltulah orang yang menghardik anak yatim,
dan tidak menganjurkan memberi makan orang
miskin.Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang
salat, (yaitu) orang-orang yang lalai dari salatnya,
orang-orang yang berbuat riya, dan enggan
(menolong dengan) barang berguna.”



Empat Pokok Penting Dalam Tafsir Surat al-Ma’un

Perintah berbuat kebaikan kepada
sesama manusia. Terutama kepada
anak-anak yatim dan fakir miskin
yang merupakan kelompok orang-
orang yang tertindas (mustadh’afin

4 Pokok

Jangan lupa atau lalai
mendirikan shalat

Jangan riya’ (pamer)
dalam beribadah

Jangan kikir (pelit) untuk beramal dan
berbagi dengan sesama.



IMPLEMENTASI SURAT AL-MAUN DALAM KEHIDUPAN
WARGA MUHAMMADIYAH

Pemikiran KH. Ahmad Dahlan tentang Tauhid Al-Ma’'un bagi
Muhammadiyah ibarat senjata untuk mengabdikan diri kepada
bangsa Indonesia. Karena Tauhid Al-Ma'un merupakan gerakan
sosial kemasyarakatan yang Dberorientasi pada nilai-nilai
kemanusiaan. Muhammadiyah berpandangan bahwa gerakan
kemanusiaan merupakan kiprah dalam kehidupan bangsa dan
negara dan salah satu perwujudan dari misi dan fungsi melaksanakan
da'wah amar ma'ruf nahi munkar sebagaimana telah menjadi
panggilan sejarahnya sejak zaman pergerakan hingga masa awal
dan setelah kemerdekaan Indonesia.



IMPLEMENTASI SURAT AL-MAUN DALAM KEHIDUPAN
WARGA MUHAMMADIYAH

Peran dalam kehidupan bangsa dan negara tersebut diwujudkan
dalam langkah-langkah strategis dan taktis sesuai kepribadian,
keyakinan dan cita-cita hidup, serta khittah perjuangannya sebagai
acuan gerakan sebagai wujud komitmen dan tanggungjawab dalam
mewujudkan "Baldatun Thoyyibatun Wa Rabbun Ghafur".



TERIMAKASIH



